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SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, lama rendaman berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat keawetan campuran aspal AC-WC dengan campuran 

limbah plastik PET baik dengan kondisi benda uji normal, kondisi penuaan jangka 

pendek STOA, dan kondisi penuaan jangka panjang LTOA. Beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Nilai Indeks Kekuatan Sisa (IKS) pada benda uji normal, STOA, dan LTOA pada 

variasi lama rendaman sebagai berikut: 

a. Nilai Indeks Kekuatan Sisa (IKS) pada benda uji normal, adalah 95,88% 

dan masih memenuhi nilai batas dalam Spesifikasi Khusus Interim 

Campuran Beraspal Panas Menggunakan Limbah Plastik 2017. 

b. Nilai Indeks Kekuatan Sisa (IKS) pada benda uji kondisi penuaan STOA 

dilakukan proses pemanasan oven di laboratorium selama 4 jam pada 

campuran lepas (loose mixture) panas dengan temperatur 135°C, adalah 

93,58% dan masih memenuhi nilai batas dalam Spesifikasi Khusus Interim 

Campuran Beraspal Panas Menggunakan Limbah Plastik 2017. 

c. Nilai Indeks Kekuatan Sisa (IKS) pada benda uji kondisi penuaan LTOA 

dilakukan proses pemanasan oven di laboratorium selama 2 hari pada 

temperatur 85˚C pada spesimen padat, adalah 91,88% dan masih 

memenuhi nilai batas dalam Spesifikasi Khusus Interim Campuran 

Beraspal Panas Menggunakan Limbah Plastik 2017. 

2. Nilai Indeks Durabilitas Pertama (IDP) pada benda uji normal, STOA, dan 

LTOA secara berturut-turut adalah 0,64%; 0,88%; dan 0,98%. Nilai Indeks 

Durabilitas Kedua (IDK) pada benda uji normal, STOA, dan LTOA secara 

berturut-turut adalah 7,35%; 10,76%; dan 12,29%. 
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5.2    Saran 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai campuran plastik PET dengan 

penambahan variasi suhu perendaman untuk nilai pembanding dan mendapat 

hasil dengan parameter yang lebih bervariasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan campuran plastik dengan tipe 

plastik yang lebih bervariasi selain botol plastik Aqua tipe PET. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan alat Indirect 

Tensile Strength (ITS) untuk melihat kemampuan lapis perkerasan menahan 

kuat tarik yang disebabkan oleh beban kendaraan. 
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